
 

 

PENGEMBANGAN BOOKLET MORFOLOGI  BURUNG HANTU 

SERAK JAWA (Tyto alba Javanica) DI KAWASAN STUDI DAN 

KONSERVASI DUSUN CANCANGAN SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 

SKRIPSI 

 
Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

Mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

 
 

 

Diajukan oleh  

Zitaning Tias Afitawati 

18106080036 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2022 

 

  



KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

Nomor : B-2365/Un.02/DT/PP.00.9/08/2022 

 

Tugas Akhir dengan judul    : Pengembangan Media Booklet Morfologi Burung Hantu Serak Jawa (Tyto alba javanica) 

di Kawasan Studi dan Konservasi Dusun Cancangan Sebagai Media Pembelajaran 

Biologi 

yang dipersiapkan dan disusun oleh: 

Nama : ZITANING TIAS AFITAWATI 

Nomor Induk Mahasiswa 18106080036 

Telah diujikan pada : Selasa, 23 Agustus 2022 

Nilai ujian Tugas Akhir : A- 

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
TIM UJIAN TUGAS AKHIR 

Ketua Sidang 

 
Sulistiyawati, S.Pd.I., M.Si 

SIGNED 

 

Valid ID: 63081313ae74a 

 

 

 
 

 
Valid ID: 6306f8d9a0589 

Penguji I 

 
Dr. Widodo, S.Pd., M.Pd. 

SIGNED 

 

 
Valid ID: 6305934cad495 

Penguji II 

 
Dr. Muhammad Ja'far Luthfi, M.Si. 

SIGNED 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1/1 28/08/2022 

 

 
Valid ID: 63081977d7b9f 

Yogyakarta, 23 Agustus 2022 

UIN Sunan Kalijaga 

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 
Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. 

SIGNED 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 
 

v 
 

 

 

 

PENGEMBANGAN MEDIA BOOKLET MORFOLOGI BURUNG SERAK JAWA 

(Tyto alba javanica) DI KAWASAN STUDI DAN KONSERVASI DUSUN 

CANCANGAN SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI 

 

Oleh : 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media berupa Booklet Morfologi 

Burung Serak Jawa (Tyto alba javanica) sebagai media pembelajaran Biologi serta 

mengetahui kelayakan produk Booklet yang terdiri dari tiga tahap yaitu analysis (analisis), 

design (perancangan), dan development (pengembangan). Hasil identifikasi morfologi burung 

Serak Jawa memiliki ciri bulu halus, warna tersamar, bagian atas tubuh berwarna kelabu 

terang dengan garis gelap dan bercak. Bagian bawah berwarna putih dengan bercak hitam 

sedikit atau tidak ada. Bulu pada kaki jarang-jarang.  Memiliki wajah berbentuk Jantung, 

berwarna putih dengan tepi coklat. Kepala bagian belakang berwarna coklat. mata 

menghadap ke depan dan iris mata berwarna hitam. Paruh tajam, runcing dan menghadap ke 

bawah serta berwarna keputihan. Kepala Serak Jawa dapat berputar 180 derajat. Sayap 

burung berwarna coklat dengan corak berupa garis dan bintik-bintik putih. .Penilaian 

kelayakan media dilakukan oleh dua validator yaitu ahli media dan ahli materi. Media diuji 

cobakan kepada dua puluh siswa kelas X IPA MAN 1 Yogyakarta. Hasil penelitian terhadap 

kelayakan media pembelajaran menunjukan bahwa penilaian media oleh ahli Materi 

mendapatkan nilai 85% dengan kategori “Sangat Baik”. Penilaian ahli media mendapatkan 

nilai 75% dengan kategori “Baik”. Uji coba untuk mengetahui respon siswa terhadap produk 

yang dikembangkan rata-rata mendapatkan respon positif dengen presentase nilai 89.625% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Booklet Morfologi 

Burung Serak Jawa layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi.  

 

Kata Kunci : Booklet, Burung Serak Jawa, Media Pembelajaran, Biologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati 

burung yang sangat kaya. Hingga saat ini, menurut ( BirtLife International, 

2021 )  tercatat 1.812 spesies.  Burung merupakan kenaekaragaman hayati 

yang harus dijaga kelestariannya. Manfaat dan fungsi burung secara 

langsung maupun tidak langsung sangat banyak bagi kehidupan manusia. 

manfaat dan fungsi burung secara garis besar dapat digolongkan dalam 

nilai budaya, estetik, ekologis, ilmu pengetahuan, dan ekonomis (Alikodra, 

2002). Burung juga memiliki peran penting dalam penelitian, pendidikan, 

dan untuk  kepentingan rekreasi serta pariwisata. Begitu besar manfaat dan 

fungsi dari burung bagi kehidupan manusia. salah satu manfaat untuk alam 

yaitu menjaga keseimbangan ekosistem (Prasetyo,2002) sehingga 

mendorong upaya untuk menjaga kelestarian dan keanekaragamnnya. 

Salah satu upaya dalam pelestarian burung di Indonesia yaitu dengan 

mendirikan kawasan konservasi burung. Dalam upaya pelestarian di 

kawasan konservasi, tentu diperlukan pemahaman karakteristik maupun 

morfologi dari burung itu sendiri. Morfologi burung merupakan bentuk 

fisik atau struktur tubuh dari burung. Pemahaman karakteristik burung 

dalam upaya pelestarian sebagai pedoman dalam pemeliharaan burung 

baik dalam makanan, kandang, sitasi, maupun perawatannya. Oleh karena 

itu, pemahaman karakteristik morfologi burung menjadi hal dasar dalam 

pedoman pemeliharaannya dalam upaya pelestarian. 

Di Dusun Cancangan Desa Wukisari Kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat sebuah kawasan 

Studi dan Konservasi Burung Hantu (Tyto alba) . Kawasan ini diresmikan 

sebagai kawasan studi dan konservasi untuk burung hantu pada tahun 

2016. Terbentuknya Kawasan Studi dan Konservasi Burung Hantu (Tyto 

alba) di Dusun Cancangan ini dilatarbelakangi oleh para petani yang 

memanfaatkan keberadaan burung hantu jenis Serawak Jawa (Tyto alba 
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javanica) untuk mengontrol populasi tikus di sawah. Setelah 

memanfaatkan burung hantu, populasi tikus dapat diatur dan para petani 

memperoleh hasil panen yang maksimal. Melihat manfaat burung hantu 

dalam  mengontrol populasi tikus di sawah dan mengembalikan ekosistem, 

kelompok tani dusun Cancangan, Wukisari, Cangkringan, Sleman 

bersepakat untuk menjaga keberadaan burung dengan nama latin Tyto alba 

javanica ini (Lim Wen Sin, 2022). Hal ini juga bisa menjadi dasar oleh 

para petani dalam pemahaman karakteristik morfologi burung. Karena 

pemanfaatannya, pemahaman terdahap burung hantu tersebut menjadi hal 

yang penting dalam pemeliharaan di Kawasan Konservasi.  

Salah satu spesies dari kelas aves yaitu Tyto alba (Burung Hantu). 

Spesies Tyto alba juga memiliki beberapa sub spesies , diantaranya yaitu 

Tyto alba javanica atau biasa disebut dengen Serak Jawa. Burung serak 

Jawa termasuk dalam family tytonidae yang memiliki 25 genus yang 

terdeskripsi dan untuk spesies Tyto yang sudah tersedeskripsikan terdapat 

17 jenis (lewis, 1998). Serak Jawa merupakan sub spesies yang hanya 

terdapat di pulau jawa . akan tetapi burung ini pernah ditemukan di 

sumatera bagian selatan dan tengah. Hal ini terjadi karena penebangan 

hutan (MacKinnon dkk, 2009). Sebagai kawasan Studi dan Konservasi, 

dusun Cancangan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara 

langsung dari alam atau sumber belajar yang memanfaatkan kawasan 

konservasi sebagai tempat dalam penyusunan materi. Dimana dalam hal 

ini kawasan tersebut menjadi tempat belajar mengenai Burung Hantu (Tyto 

alba). Selain dimanfaatkan keberadaannya dalam menyeimbangkan 

ekosistem oleh para petani, keberadaan burung hantu dikawasan 

Konservasi juga bisa menjadi sumber informasi atau pembelajaran yang 

dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran disekolah. 

Mempelajari mengenai morfologi hewan dengan memanfaatkan 

kawasan studi dan konservasi sangat membantu peserta didik dalam 

memahami pembelajaran. Termasuk dalam mempelajari mengenai 

morfologi burung, dimana dalam mempelajari morfologi siswa dihadapkan 
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dengan beberapa kendala seperti minimnya sumber belajar mengenai 

morfologi burung, siswa kesulitan memahami konsep dasar morfologi 

hewan, kesulitan memahami dasar klasifikasi, mengingat nama ilmiah 

serta kesulitan ini juga diperparah dengan rendahnya minat siswa dalam 

belajar di kelas dan mengulang kembali pembelajaran di rumah. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian Cimer (2012) yang menyatakan bahwa sifat 

dari biologi yaitu konsep yang banyak dan abstrak, tidak dapat dilihat 

secara langsung serta banyak menggunakan bahasa latin menjadi alasan 

kesulitan siswa dalam belajar. Menurut peneletian yang dilakukan oleh 

Alawiyah (2016), menunjukan bahwa terjadi kesulitan belajar siswa dalam 

penamaan ilmiah vertebrata, kesulitan dalam memahami konsep, dan 

kesulitan dalammemahami istilah-istilah biologi dalam materi Animalia. 

Faktor yang mempengaruhi nerupa minat, motivasi, intelegas, guru, 

sekolah dan juga keluarga. Hal yang sama juga terjadi pada penelitian 

yang dilakukan oleh Lalu Nurbaeti dkk (2017), yang menunjukan bahwa 

kesulitan belajar pada materi animalia.  Karena hal tersebut, pemanfaatan 

kawasan studi dan konservasi sebagai sumber informasi untuk 

pembelajaran diharapkan mampu membantu pemahaman siswa dalam 

mempelajari morfologi hewan, khususnya burung hantu. Dengan sumber 

belajar langsung berupa burung hantu dikawasan studi dan konservasi, 

akan lebih memudshkan siswa karena terdapat objek langsung yang 

diamati.  

Berdasarkan analisis buku ajar Biologi Kelas X Semester yang 

didalamnya terdapat materi mengenai Hewan ( Morfologi Hewan), yaitu 

buku Biologi SMA/MA kelas X Kurikulum 2013 kelompok peminatan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam oleh Pratiwi dkk (2013) penerbit 

Erlangga dan Buku Biologi untuk SMA/MA yang disusun oleh 

Irnaningtyas penerbit Erlangga (2016), dari sumber belajar tersebut pada 

Bab Materi Hewan, SubBab Aves dijelaskan mengenai klasifikasi serta 

ciri-ciri morfolofgi aves. Materi mengenai Aves terbilang cukup lengkap, 

terdapat penjelasan cirri-ciri Aves secara umum, klasifikasi dari kelas 
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Aves, penjelasan Struktur tubuh dan sistem organ Aves dan contoh dari 

spesies setipa Ordo, namun lustrasi atau gambar pendukung dari 

penjelasan materi terbilang kurang karena hanya terdapat gambar struktur 

organ tubuh dari burung secara keseluruhan. Tidak terdapat gambar 

struktur tubuh secara detail, seperti bentuk paruh atau bentuk kaki yang 

beragam dari macam-macam spesies burung. Hal ini tentu menjadikan 

siswa kurang memahami mengeani ciri morfologi burung secara detail, 

padahal pengetahuan mengenai morfologi burung sangat penting saah 

satunya dalam upaya pelestarian burung itu sendiri. mempelajari morfologi 

burung bukan hanya untuk memenuhi kompetensi dasar dalam 

pembelajaran, juga berguna dalam pemeliharaan burung dalam upaya 

pelestarian dimana banyak manfaat dan fungsi burung dalam kehidupan 

manusia. berdasarkan analisis mengenai buku ajar dimana dalam materi 

hewan, khususnya aves masih terbilang kurang mengenai ilustrasi atau 

gambar pendukung dalam penjelasan materi, sehingga penulis terdorong 

untuk mengembangkan  media pembelajaran berupa booklet mengenai 

burung hantu. dengan pengembangan media pembelajaran booklet ini 

diharapkan siswa lebih mudah memahami penjelasan materi karena akan 

banyak ilustrasi dan gambar pendukung.  

Proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menghasilkan kualitas lulusan. Terdapat beberapa factor yang menjadikan 

proses pembelajaran tidak efektif, salah satunya yaitu kurang bervariasinya 

media pembelajaran. Riyanto (2010) menjelaskan bahwa guru profesional 

bukan hanya mempersiapkan materi pembelajaran saja, tetapi dituntut 

untuk kreatif menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran. 

Untuk itu, penciptaan media pembelajaran yang menarik dapat menjadi 

upaya dalam menjadikan proses pembelajaran lebih efektif karena 

ketertarikan siswa dalam belajar dan kemudahan pemahaman materi 

pembelajaran.  

Pengelolaan materi dalam pembelajaran merupakan salah satu 

aspek penting dalam mewujudkan efektifitas pembelajaran. Pengelolaan 
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materi pembelajaran mencakup, pemilihan, pengembangan, 

pengorganisasisan, menyajian, serta menentukan strategi dan prosedur 

pembelajaran. Pembelajaran yang berlangsung di sekolah biasanya 

menggunakan buku teks. Menurut Suyitno (2011), buku teks merupakan 

sumber informasi yang disusun dengan struktur dan urutan berdasarkan 

bidang ilmu tertentu. Sedangkan menurut Suryaman (2006) dan Imtihana, 

dkk (2014) buku teks adalah sumber informasi yang disusun secara 

sistematik, sistemik, dan ojektif dengan struktur dan urutan disesuaikan 

dengan ciri atau karakteristik masing-masing bidang keilmuwan. Jika 

siswa membuka buku teks pelajaran, yang dijumpai adalah halaman yang 

penuh dengan tulisan, terkadang disertai gambar atau diagram. Untuk itu, 

siswa cenderung bosan untuk mempelajari materi menggunakan buku teks. 

Pengembangan media pembelajaran berupa booklet diharapkan dapat 

mejadi alternative bagi siswa dalam pemahaman materi dan menjadikan 

siswa tidak mudah bosan karena akan banyak terdapat gambar-gambar 

untuk menambah pemahaman materi. 

Menurut Mutia (2014) dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih 

mudah memahami suatu konsep yang disajikan tidak hanya berisi kata-

kata namun dilengkapi media gambar atau foto, siswa juga lebih menyukai 

bahan ajar atau buku teks yang tidak terlalu tebal. Dimasa sekarang, sudah 

banyak media pembelajaran yang dikembangkan selain buku yang 

disediakan oleh pemerintah. Salah satunya adalah booklet. Booklet 

merupakan sumber belajar alternative untuk mengurangi rendahnya tingkat 

belajar siswa dan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.  

Pemilihan booklet sebagai pegembangan penelitian ini karena 

booklet dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta didik 

diluar jam belajar di kelas. Jika menggunakan buku paket pelajaran seperti 

biasa, peserta didik cenderung bosan karena terkesan lebih banyak 

halamannya dan didominasi dengan kalimat-kalimat panjang. Booklet 

sebagai suatu media pembelajaran dapat digunakan untuk menarik minat 

dan perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan banyak warna 
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serta gambar yang ditampilkan sehingga dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa (Pralisaputri dkk, 2015). Karena sebagian besar 

kesulitan siswa dalam mempelajari mengenai morfologi karena bahan ajar 

yang diberikan kurang menarik.  

Selain dari beberapa alasan diatas, pemilihan booklet senagai hasil 

dari pengembangan penelitian ini karena booklet memiliki beberapa 

kelebihan antara lain, menurut Gemilang dan Christiana (2016) booklet 

memiliki kelebihan yaitu dapat dipelajari setiap saat karena desain 

berbentuk buku, dapat dipelajari mandiri oleh siswa, pesan dan informasi 

relative lebih banyak, serta desain booklet yang menarik akan membuat 

siswa tertarik untuk membacanya. Sejalan dengan pendapat dari Ghazali 

(2009) bahwa booklet dapat dipilih sebagai media pembelajaran karena 

dapat memuat banyak tulisan dan gambar. Booklet merupakan salah satu 

inovasi dalam pengembangan media pembelajaran dalam bentuk media 

cetak. Booklet memuat informasi atau pelajaran dalam bentuk fisik yang 

unik, menarik dan fleksibel. Unik karena bentuk fisiknya yang kecil 

dengan desain full colour yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan 

untuk membacanya. Fleksibel karena bentuknya yang kecil sehingga 

mudah dibawa dan digunakan dimanapun. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian pengembangan 

booklet sebagai sumber belajar yang memuat mengenai morfologi dari 

burung (Burung Hantu) yang dilakukan di Kawasan Studi dan Konservasi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan, Wukisari, Sleman, 

Yogyakarta bertujuan untuk mengetahui mengenai morfologi Burung 

Hantu (Serak Jawa ) yang berada pada Kawasan Studi dan Konservasi 

tersebut sebagai sumber belajar yang menarik, yang diharapkan dapat 

meningkatkan wawasan dan dapat membantu siswa dalam belajar 

khususnya materi Hewan (Kelas Aves) Kelas X.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang terdapat pada penelitian ini maka 

ditentukan permasalahan, sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar masih kurang, 

khususnya di Kawasan Studi dan Komservasi Burung Hantu (Tyto 

alba) di Dusun Cancangan. 

2. Siswa cenderung bosan dalam belajar menggunakan buku teks 

karena terkesan lebih banyak halaman dan didominasi dengan 

kalimat-kalimat panjang, sehingga diperlukan pengembangan 

media pembelajaran yang lebih menarik. 

3. Berdasarkan analisis sumber belajar, materi mengenai Aves hanya 

menampilkan penjelasan materi tidak disertai gambar pendukung 

secara jelas, sehingga siswa cenderung bosan dalam 

mempelajarinya. 

4. Berdasarkan survey online, ketersediann media pembelajaran 

Booklet mengenai morfologi Burung Hantu Serak Jawa (Tyto alba 

Javanica) masih minim. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan pada 

peneliti menetapkan beberapa pembetasan masalah : 

1. Pengumpulan data mengenai Burung Hantu Serak Jawa dibatasi 

hanya morfologinya dan diambil dari identifikasi di Kawasan Studi 

dan Konservasi Burung Hantu (Tyto alba) di Dudun Cancangan. 

2. Kegiatan identifikasi Morfologi Burung Serak Jawa (Tyto alba 

javanica) dilakukan berdasarkan pengamatan dan dokumentasi di 

tempat penelitian 

3. Pengembangan media pembelajaran berupa booklet menggunakan 

model ADDIE. Model pengembangan ini dilakukan dengan 3 

tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (pengembangan),  
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi mengenai morfologi Burung Hantu Serak 

Jawa (Tyto alba javanica ) di Kawasan Studi dan Konservasi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan? 

2. Bagaimana pengembangan booklet morfologi Burung Hantu Serak 

Jawa (Tyto alba javanica) di Kawasan Konservasi dan studi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan sebagai media 

pembelajaran biologi? 

3. Bagaimana hasil kelayakan booklet morfologi Burung Hantu Serak 

Jawa (Tyto alba javanica) di Kawasan Konservasi dan Studi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan sebagai media 

pembelajaran biologi? 

E. Tujuan 

1. Mengetahui identifikasi mengenai morfologi Burung Hantu Serak 

Jawa (Tyto alba javanica ) di Kawasan Studi dan Konservasi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan. 

2. Mengetahui pengembangan  booklet morfologi Burung Hantu 

Serak Jawa (Tyto alba javanica) di Kawasan Konservasi dan Studi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan sebagai media 

pembelajaran biologi. 

3. Mengetahui hasil kelayakan booklet morfologi Burung Hntu Serak 

Jawa (Tyto alba javanica) di Kawasan Konservasi dan Studi 

Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun Cancangan sebagai media 

pembelajaran biologi. 

 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini 

berupa media pembelajaran booklet dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Media Booklet ini dicetak dengan jumlah halaman 36 halaman 
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2. Ukuran kertas yang digunakan adalah A5 dengan orientasi 

kertas portrait. 

3. Materi yang ada dalam booklet ini meliputi : 

a. Pengertian Morfologi 

b. Mengenal kelas aves 

c. Mengenal Burung Serak Jawa 

d. Morfologi Burung Serak Jawa 

e. Manfaat Burung Serak Jawa 

f. Konservasi Dusun Cancangan 

4. Isi booklet dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pendahuluan, isi, 

dan penutup 

5. Gambar-gambar pada booklet menggunkan foto dokumnetasi 

sebenranya 

6. Jenis huruf yang digunakan Maindra GD dengan ukuran font 

16 pt untuk subjudul dan 12 pt untuk isi. 

7. Tampilan booklet menggunakan software canva dan microsoft 

word 

8. Booklet dapat dikemas dengan hardfile dan softfile. 

9. Media booklet dalam bentuk hardfile dicetak dengen kertas art 

paper bagian isi dan ivory untuk sampul. 

10. Media booklet dalam bentuk softfile dibuat dengan format pdf 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diharapkan memberikan manfaat yang baik 

sebagai kajian ilmiah. Beberapa pihak diharapkan dapat merasakan 

manfaatnya baik secara langsung maupun tidak langsung, manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis. Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

dibidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran biologi 

mengenai morfologi Burung Hantu (Aves) 
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b. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai 

kawasan studi dan konservasi Burung Hantu (Tyto alba) di Dusun 

Cancangan, Wukisari, Sleman 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik hasil dari penelitian ini  dapat menjadi sumber 

informasi dalam pembelajaran untuk digunakan sebagai bahan 

materi pembelajaran dan produk booklet dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

b. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

lmu yang bermanfaat bagi pembaca sehingga memotivasi peneliti 

untuk lebih mengembangkan dan mempelajari kajian morfologi 

Hewan Khususnya Burung Hantu (Tyto alba) untuk dijadikan 

sebagai referensi untuk pengembangan booklet yang lebih menarik.  

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

Burung Hantu Serak Jawa (Tyto alba javanica) khusunya tentang 

morfologi dan adaptasinya, sehingga masyarakat yang 

memanfaatkan keberadaan Burung Hantu ini seperti para petani 

dapat mengetahui bagaimana dalam pemanfaatan tersebut. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

berupa Booklet Morfologi Burung Sera Jawa (Tyto alba javanica) ini 

adalah : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media Pembelajaran Booklet Morfologi Burung Serak Jawa 

ini mampu membuat peserta didik untuk lebih paham 

mengenai Morfologi Burung Serak Jawa (Tyto alba 
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javanic) dan mampu membuat peserta didik tidak mudah 

bosan karena banyak terdapat gambar 

b. Peserta didik dapat belajar dengan mandiri 

c. Validator yaitu ahli media, ahli materi serta validasi 

terhadap uji keterbacaan oleh siswa kelas X MAN 1 

Yogyakarta 

d. Poin-poin dalam angket validasi menggambarkan penialain 

produk secara komprehensif, menyatakan layak atau tidak 

produk yang dikembangkan. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran 

Booklet Morfologi Burug Serak Jawa (Tyto alba javanica) 

b. Pengembangan ini menggunakan pengembangan ADDIE 

c. Uji validasi dilakukan pada ahli media dan ahli materi 

d. Uji keterbacaan produk dilakukan oleh siswa kelas X MAN 

1 Yogyakarta 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang berjumlah 3 buah, yaitu : 

1. Burung serak jawa memiliki ciri morfologi bulu halus, warna tersamar, 

bagian atas tubuh berwarna kelabu terang dengan garis gelap dan 

bercak. Bagian bawah berwarna putih dengan bercak hitam sedikit atau 

tidak ada. Bulu pada kaki jarang-jarang. Memiliki wajah berbentuk 

jantung, sayap berwarna coklat dengan corak berupa garis dan bintik-

bintik putih, paruh menghadap kebawah, memiliki kaki berwarna putih 

kekuningan sampai kecoklatan,  

2. Pengembangan dari booklet Morfologi Burung Serak Jawa (Tyto alba 

javanica) di Kawasan Studi dan Konservasi Burung Hantu Dusun 

Cancangan meliputi : memiliki 36 halaman termasuk cover, memiliki 

ukran lebar 14,8 cm dan tinggi 21 cm sesuai dengan standar ISO (A5). 

Booklet ini memiliki cover, kata pengantar, daftar isi, dan isi booklet. 

Isi dari booklet terbagi menjadi 3 bagian yaitu pendahuluan, inti dan 

penutup. Ukuran huruf yang digunakan pada isi booklet yaitu 12pt dan 

jenis hurufnya Maiandra GD. 

3. Tingkat kelayakan booklet dari ahli media sebesar 75%,  kategori 

“Baik”, kelayakan ahli materi 85%  kategori “Sangat Baik” dan uji 

keterbacaan oleh siswa sebesar 89,625% yang berada pada kategori 

“Sangat Baik”. nilai rata-rata sebesar 83,2% yang berada pada kategori 

kelayakan “Sangat baik”.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dan apabila dikaitkan 

dengan tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran kepada pihak terkait, sebagia berikut :  

a. Bagi Siswa, media pembelajaran Booklet Morfologi Burung Serak 

Jawa ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan 

b. Bagi pendidik , media pembelajaran Booklet Morfologi Burung 

Serak Jawa ini dapat menjadi sumber informasi dalam 

pembelajaran untuk digunakan sebagai bahan materi pembelajaran 

. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, media Booklet Morfologi Burung Serak 

Jawa ini dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan pada tahap uji 

coba untuk mengetahui ti gkat keefektifan dan peningkatan 

terhadap hasil belajar. Selain itu apabila ingin melanjutkan 

penelitian ini, disarankan untuk menyempurnakan penelitian yang 

telah dilakukan agar dapat menghasilkan sesuatu yang lebih baik.  

d. Bagi Masyarakat, , media pembelajaran Booklet Morfologi Burung 

Serak Jawa ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

Burung Hantu Serak Jawa (Tyto alba javanica) khusunya tentang 

morfologi dan adaptasinya, sehingga masyarakat yang 

memanfaatkan keberadaan Burung Hantu ini seperti para petani 

dapat mengetahui bagaimana dalam pemanfaatan tersebut. 
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